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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada guru wanita yang telah

berkeluarga dan mengajar di SDN kecamatan Tampan, Pekanbaru, maka diambil

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran ganda

dengan kepuasan kerja pada guru wanita yang telah berkeluarga. Artinya, semakin

rendah konflik peran ganda maka semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan

oleh guru wanita dan begitu pula sebaliknya. Dan terdapat hubungan yang

signifikan antara kesejahteraan subjektif dengan kepuasan kerja pada guru wanita

yang telah berkeluarga. Artinya, semakin tinggi kesejahteraan subjektif yang

dirasakan maka semakin baik pulalah kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru

wanita.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran dari

penelitian yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya:

1. Bagi Guru Wanita

Diharapkan agar terus meningkatkan kepuasan kerja dengan cara teruslah

menggali potensi diri yang dimiliki, membangun kualitas diri sehingga

kesempatan untuk mengembangkan karir semakin terbuka lebar dan dengan

begitu kesejahteraan subjektif dapat meningkat.

Dan diharapkan dapat menurunkan konflik peran ganda yang dirasakan

dengan menyeimbangkan antara pekerjaan disekolah dan juga dirumah
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dengan cara melakukan musyawarah bersama suami agar tidak terjadi ketidak

seimbangan peran dalam keluarga.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat meneliti variabel

lain yang mungkin dapat mempengaruhi kepuasan kerja, seperti:

ketidakleluasaan organisasi, stress kerja, beban kerja, locus of control,

gender, usia, dan pendidikan. Penelitian ini hanya dilakukan di satu

kecamatan di satu kota sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat

membahas tentang apa yang menjadi keterbatasan dalam penelitian pada

faktor lain yang akan mempengaruhi kepuasan kerja pada subjek di wilayah

lain.


